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kegil: ;masyé.rakat- dengan kedudukan ekonomi yang sangat kuat dan me- -

“nguasai sebagian terbesar kehidupan ekonomi nasional, sedangkan di lain’"

pihak bagian terbesar dari masyarakat berada dalam keadaan ckonomi yang
lemah dan belum pernah dapat menjalankan peranannya yang besar dalam

- kegiatan perekonomian nasional.”

Dalam butir ke-30 dari Bab 4 D, koperasi juga disebutkan scbagai Sd!&h_ '

_ Saw ?'saja'f_dga';;i landasan bagi terciptanya masyarakat yang berkeadilan sos;al

* " Jadi Pasal 33 UUD 1945 sendiri hanya mengatakan bahwa perekonomian
harus disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Pen-
jele_i_sian tentang Pasal 33 ini mengatakan bahwa bangun perusahaan yang
sestai dengan prinsip usaha bersama dan asas kekeluargaan adalah koperasi.
Kemudian di dalam Penjelasan ini pula dikatakan bahwa "’perusahaan yang
tidak menguasai hajat hidup orang banyak boleh ada di tangan orang-
seorang.”’ Tidak dijelaskan, apakah bentuk dan bangun dari pemilikan ini
koperasi atau tidak.

Di dalam GBHN, koperasi disebutkan sebagai hanya safah satu saja dari
badan uszha yang sesuai dengan ketentuap UUD 1945,

Demikianlah sementara mengenai kedudukan koperasi di dalam UUD
1945, Penjelasan dari UUD ini, dan GBHN. Mari kita tinggalkan sementara
sampai di sini. Pada akhirnya nanti kita gabungkan lagi dengan kesimpulan-
kesimpulan dari pembahasan selanjutnya.

KEDUDUKAN KOPERAST MENURUT DR. MOHAMMAD HATTA

“Sulit untuk berbicara mengenai kedudukan koperasi di dalam tata
ekonomi Indonesia tanpa berpaling pada pemikiran-pemikiran Dr. Moham-
mad ‘Hatra. Dalam pidato radionya untuk memperingati Hari Koperasi yang
pertama pada tanggal 12 Juli 1951, garis merahnya cukup jelas mengatakan
bahwa koperasi adalah memang wadah aparat produksi satu-satunya sebagai
jawaban positif terhadap penolakan kita terhadap kapitalisme-liberalisme dan
penolakan kita terhadap Marxisme dan Komunisme. Bahwa Indonesia masih
mengijinkan beroperasinya para kapitalis dan baiikan mengundang dan mem-
perbolehkan beroperasinya modal asing disebabkan oich kenyataan pada saat
itu,--bahwa koperasi sebagal pengorganisasian unit-unit produkst rakyat
memang masih belum mempunyai kekuatan dan belum mampu untuk meng-
ganiikan peranan mereka. Garis merah dari pidatonva jelas menunjukkan
kepada kita bahwa pada akhirnva memane koperast vang harus merupakan
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f’-'_S_é_lahﬁ_a‘_'kc_kuasaan sosial itu ditentukan oleh hukum ekonomi vang menen-

~tukan ‘pembagian hasil, tindakan itu dapat dilakukan dengan menguntung-

kan kaum buruh. Akan tetapi, apabila kekuasaan sosial itu dilakukan ke~ . '

“luar ‘darijalan yang ditentukan oleh hukum ekonomi, maka akibatnya me-;-._"
rugikan kepada negara dan kaum buruh kedua-duanya. ;o

- Mau tak mau, kita harus akui realita bahwa perusahaan partikulir itu yang -
h;dlkemudxkan oieh _bangsa asing maupun oleh bangsa kita sendiri, masih

._';rang '.:Selama mereka masih menyumbangkan usaha yang positif dalam'

punvai jawatan. ekonomt dalam penghasilan nasgonai di Indonesia sekaﬁ SR

'-l'produkm dengan. tambahan hasil yang positif pula, selama itu kedudukanf_ \

;.mereka sukar diusik dengan tiada merugikan pendapatan nasional sendiri,
' ;_Kedudukan mercka hanya mungkin diganti dengan mcngt.mungkan nenara
_dan rakyat, apablla dapat diadakan organisasi ckonomi vang lebih ba;k
_'dan ieblh sempuma dari itu.

-:Kelebihan koperasi daripada bangun peruszhaan yang lain itu ridak dapat. '

--dibuktikan -«dengan semboyan, melainkan dengan bukiinya sendiri dalam

praktek. Dalam teori kelebihan koperasi cukup dikemukakan. Pada kope-
:rasi tak ada majikén dan buruh vang kepentingannya bertentangan, Yang -
“bekerja semuanva anggota yang sama-sama bertanggung jawab atas kese-
lamatan koperasinya. Pada koperasi vang terutama ialah menyelenggara-
kan keperluan hidap bersama dengan sebaik-baiknya, bukan mengejar ke-
untungan seperii pada firma, persercan anonim dan lain-lainnya itu.

—'Haiangaﬂ dari kapltahsme hanya bxsa dibatasi dengan organisasi, dan brga-
“nisasi itu falah koperas; '

- Kolonialisme secara pcmerintah jajahan sudazh lenvap, sudah kita runiuh-
kan. Tetapi kapitalisme kolonial sebagai snatu kekuasaan organisast eko-
nomi masih kuvat duduknya. Kekuasaannya itu hanya dapat dipatahkan
dengan membangun perekonomian rakyat di atas dasar koperasi. Koperasi
menyusun tenaga yang lemah vang tersebar itu menjadi suatu organisasi
yang kuat. Kekuatan koperasi terletak pada sifat persekutnannya yang ber-
_ d_as_ar.k'an tolong-menolong serta tanggung jawab bersama. Bukan mengada-

. kan permusuhan ke luar yang menjadi sifatnya yang utama, melainkan

_memperkuat solidaritet ke dalam, mendidik orang insaf akan harga dirinya
.serta.menanam rasg percaya pada diri sendiri.

- Juga-koperasi dapat dikemudikan dengan segala besar. Dalam plan Panitia
“Pemikir Siasat Ekonomi tahun 1947 ada kemungkinan mendirikan koperasi
“eampuran yang disertai kapital asing, buruh Indonesia dan Pemerintah.
“Koperasi semacam itu misalnya dapat menyelenggarakan perusahaan indus-

iri.7Akan tetapl nyatalah bahwa yang semacam itu belum mungkin di wakiu
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o Betelah mengemukakan ini semuanya, kemudian Bung Hatta memeringi 7
b;ciang vang dapat dikerjakan oleh koperasi, yakni memperbanyak produk51
memperbaiki kualitas barang, memperbaiki distribusi, memperbaiki harga,

"menyingkirkan penghisapan dari lintah darat, memperkuat pemaduan kap;tal
'dan memei;hara lumbung simpanan padi.

Kita dengarkan tadi bahwa pada Bung Hatta, pemikirannya ineng‘ 1ai
: -koperam lebih. konsisten. Garis merahnya sangat jelas bahwa koperam
memang harus dijadikan satussatunya bentuk bangur usaha oleh anggota-
anggota masyarakat bangsa kita. Koperasi juga sangat mampu, bahkan maha
mampu untuk mengenakan apa saja seperti yang secara konkret dirinci
olehnya Tetapi Bung Hatta pada waktu itu, di tahun 1951 juga sangat realistis
untuk menyadaﬂ bahwa koperasi yang diidam-idamkannya masih akan jauh
dari kenyataan. Maka beliau pun melihat dan mengemukakan keunggulan—
keunggulan dan ciri-ciri positif dari kapitalisme partikulir. Sekaligus
ditekankan olehnya, bahwa keadaan seperti itu adalah keadaan yang kita
terima sebagai “’politik perekonomian jangka pendek.” Suatu keadaan yang
menurut-Bung Hatta dalam jangka panjangnya harus kita kikis habis tahap
demi tahap secara realistis, tindakan nyata, dan tidak dengan slogan-slogan.
Kalau kita toh harus bersemboyan, demikian Bung Hatta, maka ambillah
semboyan ’dari demonstrasi ke organisasi.”’ -

Pemikiran Bung Hatta jelas, jernih, konsisten dan realistis di tahun 1951,
Apakah pemikiran-pemikirannya masih reslistis di tzhun 1986 dan dalam
tahun yang akan datang adalah hal vang perlu kita kaji lebih dalam, demi
menghindarkan diri dari berslogan terus sepanjang masa.

POSISI KOPERASI PADA SAAT INI

" Pada hari ini, lebih dari 25 tahun setelah diucapkannya pidato radio Bung
Hatta pada hari koperasi yang pertama, tata ekonomi negara kita merupakan
tata ekonomi pancaroba dengan tumbuh dan bangkitnya segala sektor, peng-
usaha swasta kecil dan menengah, sektor negara dan koperasi, tetapi juga para
kapitalis partikulir sangat besar, baik yang menjadinya besar karena menang
di dalam pertarungan persaingan di pasar bebas, maupun yang menjadi besar
karena memperoleh perlakuan khusus dari para penguasa, sampai yvang men-
jadi sangat besar karena adanya dekrit-dekrit dari pemerintah. Badan-badan
usaha milik negara juga telah menggelembung menjadi lebih dari 200 unit
usaha dengan asset selurubnya sekitar Bp. 80 trilyvun. Lalu di dalam tata
ekonomi yang seperti ini kita dihadapkan pada struktur ekonomi yang menyu-
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dalam bentuk paket kebijaksanaan 25 Oktober 1986, kita bahkan dipaksa ber-
‘tolak ke arah pemikiran-pemikiran deregulasi, swastanisasi, diperlunak dan
_’chperlonggamya ruang dan bidang gerzk modal asing atau asingisasi.

cond adx setelah koperasi diberikan tempat di dalam penjabaran Pasal 33 UUD

-1_945_ dan GBHN, dan 25 tahun setelah Bapak Koperasi kita mencanangkan
-k_op,erasi sehagai ideal yvang harus kita upavakan sekeras-kerasnya sebagz}i
‘satu-satunya bentuk badan usaha dalam jangka panjangnya, kita dihadapkan

w -pada suatu struktur, di mana koperasi bahkan sangat tertinggal di dalam perv" E

kembangan maupun di dalam kemantapan kedudukannya di dalam tata
egkonomi kita kalau dibandingkan dengan sektor kapitalisme swasta dan
sekior-etatisme BUMMN. Adalah tidak fair uniuk tidak menekankan di sini
‘bahwa. ditengah-tengah kekuatan yang membangkitkan dan menumbubkan
kapitalisme partikulir dan BUMN-BUMN, pemerintah memang tiada hernti-
hentinya mengupayakan bangkitiya koperasi-koperasi, terutama KUD-KUD
dan koperasi-koperasi primer lainnya. Pemerintah bahkan tidak pernah gen-
tar mengeluarkan dana yang besar untuk pembangunan sektor koperasi,
sckalipun mengetahui bahwa banyak uang yang menguap karena ketidak-
‘beresan pada aparat pelaksananya. Untuk kesungguhan dan kemauan politik
-4ni kita patut memberikan kredit kepada pemerintah. Dengan all out-nya
keinginan pemerintah membangun koperasi, secara mutlak, memang
kebangkitan koperasi mengesankan. Tetapi secara relatif dibandingkan
dengan  pertumbuhan sektor swasta dan negara, porsi yang diambil oleh
koperasi semakin lama semakin jauh dari idam-idaman Bapak Koperasi Bung
‘Hatta. -

ANALISA

Apa yang salah di dalam deviasi antara angan-angan atau ideal dengan
kenyataan perkembangan koperasi kita? Apakah tata ekonomi seperti yang
kita hadapi sekarang ini, 25 tahun setelash Bung Hatta mengemukakan
pemikiran-pemikirannya seperti tersebut di atas, tidak membawa kita pada
pertanyaan, apakah koperasi masith mempunyai peluzng untuk menjadi ben-
tuk badan usaha satu-satunya di dalam perckonomian kita? Kalau tidak,
‘apakah perkembangan yang demikian harus menyedihkan kita?

' Betapapun kontradiktoir kedengarannya, Bung Hatta sendiri memberikan
tiiik-tolak analisa yang akan bisa membantah prediksi jangka panjangnya sen-
diri mengenai kedudukan koperast di dalam perekonomian kita. Di dalam ci-
taat di atas, adalah Bung Hatta sendiri yang mengatakan bahwa walacpun
pemerintah dari suatu negara vang merdeka dan berkuasa mempunyai kekua-
caan untuk mensinhah dacar nemmbacian kekuasaan, tetapi luasnva kekuasaan
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' kesehatan sapi, pengumpulan dan penjualan susu segar. Yang lain adalah

',kelompok 25 pemodal besar yang mendirikan pabrik pengolahan susu, dan o

bentuknva-adalah juga koperasi, dengan pemilikan modal merata, masing-
- masing Rp: 100 juta. Pertanyaannya adalah apakah pabrik pengolahan susu ini
~adalah koperasi dalam artian UUD 1945 dan GBHN? Kalau ini Koperasi agak.. :
‘anch, karena merupakan kerjasama antarpara pemodal besar, dan bukan
merupakan penggabungan kekuatan dari grassroofs para peternak sapi perah.

Kalau-: bukan koperasi, mengapa tidak? Apakah koperasi tidak boleh .

/ =merupakan ‘usaha besar? Kalau tidak boleh, bagaimana kalau koperasi ci
para peternak sapi perah itu nanti berkembang menjadi sangat raksasa seperti
susu;cap Bendera di Negeri Belanda? Bukankah ini yang kita harapkan '
supaya koperasi itu nantinya menjadi unit-unit raksasa? Apakah kalau sudah
mencapai volume yang demikian besarnya, lalu bukan koperasi lagi dalam a_;fm -
t:an UUD 1945 dan GBHN. :

Mungkm jawabnya adalah bahwa unit usaha para pemodal besar. 1tu
bakan koperasi karena tidak bergerak pada tahap yang paling awal. Mereka
bukan grassrools para petani sapi perab. Kalau ini jawabannya, bagaimana
kalaun-di desa yang sama muncul 50 pemilik mobil angkutan barang yang lalu
bergabung menjadi satu mendirikan koperasi angkutan? Apakah ini koperasi
‘dalam artian UUD 1945 dan GBHMN? Apalagi kalau koperasi petani tadi rela
membubarkan unit transportasinya, karena merasa solider dengan rekan-
rekan dari koperasi angkutan dari desanya sendiri ini. Sekarang sudah ada 3
Tnacam organisasi yang masing-masing merasa dirinya koperasi, karena se-
muanya merasa bahwa kepemilikan adalah sama rata sama rasa, one share
ore vote yang berjatuhan sama dan sebangun dengan one man one vote.

Koperasi petani sapi perah tadi berkembang, memupuk modal terus-
menerus, sehingga mampu membeli pabrik pengoiahan milik 25 pemodal tadi
vang Rp. 100 juta seorang. Koperasi peternak ini lalu memaksa membeli
pabrik pengolahan dengan ancaman akan mendirikan pabrik sendiri, dan
pabrik pengolahan tadi tidak akean mendapatkan susu segar lagi. Koperasi
pengolaban susu bertekuk-lutut dan menjual seluruh pabriknya kepada
koperasi para peternak susu perah. Koperasi peternak susu perah, yang
anulanya jelas-jelas koperasi, baik dalam bentuk maupun dalam jiwanya,
sekarang sudah bergaya pemodal besar, memaksa dan memakan pabrik milik
pemodal besar. Koperasi peternak sapi perah sudah menjadi lebih besar lagi
daripada unit produksi pabrik pengolahan dari para pemodal yang Rp. 100 ju-
iaan seorang, yeng tadinya sangat raksasa. Apakah koperasi peternak sapi
perah ol sekarang masih merupakan koperasi? Lebih parah lagi, sekarang
koperasi ini juga sudah tidak rela lagi membagi bisnisnya dengan koperasi
angkutan dari sesama warga desanya tadi. Armada angkutan ini pun dipaksa
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jemen koperasi. Manajemen ini sudah profesional, rasional dan sangat efisien,
“seperti vang kita semuanya mengharapkan, supaya koperasi menjadi besar,
kaya'dan kuat menggaji para manajer yang profesional, rasional dan efisien,

i Karena hebatnya manajemen, vang sudah terdiri dari tenaga-tenaga bukan
- ‘pe _ihk dan sekiornya memang sektor yang berpotensi raksasa, koperasi ini
berkembang terus. Cakupan geografisnya sudah sangat luas, dan jumlah ang-
.- gotanya‘sudah sangat besar. Mereka lalu mendirikan asosiasi asuransi jiwa
- sendiri, yang berkembang menjadi koperasi asuransi jiwa yang besar seperij
. halnya dengan Bumi Putera 1912. Langkah selanjutnya adalah mexﬁbentuk
asos;asx tabungan berbentuk koperasi, yang juga berkembang menjadi raksasa
sémacam Raffeisenbank dan Boerenleenbank, yang lalu bergabung menjadj
‘Rabobank yang raksasa dan multinasional, Bank yang berbentuk koperasi inj
_Ialu mulai dengan membentuk konglomerat perusahan-perusahaan. Sekarang
sikiusnya sudah lengkap untuk mempertanyakan sekali lagi: apakah keselu-
mhan ‘koperasi peternak sapi perah, pabrik pengolahan, perusahaan transpor-
tasi; bank dan perusahaan asuransi ini masih loperasi, baik dalam bentuk
maupun-dalam jiwa, kalauw menurut UUD 45 dan GBHN? Besarnya, manaje-
s‘n‘é‘nriya dan perilakunya sudah tidak ada bedanya dengan perusahaan-
perusahaan raksasa lainnya. Tetapi para pemiliknya masih sekelompok orang
wvangsama rata, J umlah pemiliknya sudah berkembang menjadi sekitar 10.000
peternak

Mari sekarang kita bandingkan koperasi ini dengan organisasi sebagai
berikut Seorang wiraswasta fangguh mulai usahanya darf nol dalam bidang
elekironik. Usahanya dari miliknya sendiri berkembang terus. Dia meninggal,
dan keseluruhan usahanya diwariskan kepada anak-anak dan isterinya, dan
perusahaan tersebut menjadi perusahaan keluarga yang sudahn sangat besar.
Peruszhaan berkembang terus, Semua fasilitas kredit yang tersedia sudah ter-
pakai-habis. Dia tidak dapat lagi memperoleh kredit untuk perluasan usaha-
nya, kalau modal sendiri atau equity capital tidak ditambah. Lalu dia go pub-
lic, menjual saham-sahamnya kepada siapa saja di pasar modal. Perkembang-
an‘ini berjalan terus, sampal pada suatu keiika seluruh keluarganya hanya
memiliki 6%, dan publik vang terdiri dari 100 ribu orang memiliki 94%. Per-
kembangannya mirip dengan Philips dan perusahaan-perusahaan raksasa
publik lainnya. Perusahaan ini dimulai dari milik satu orang dan satu keluarga
dan berkembang secara sangat kapitalistis dengan memanfaatkan segala
instrumen-instrumen kapitalistis seperti bank, pasar modal dan sebagainya.
Akhirnya 94% dimiliki oleh 100 ribu orang, yang terdiri dari ibu rumah
tangga sampai ‘sopir taxi, profesor, mahasiswa, tukang sampah sampai
direktur-direktur perusahaan besar yang membeli sanamnya melalui bursa
saiigm. Koperasi vang kita cambarkan tadi jusa konolaomeral ralesen dan
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dimiliki oleh 100.000 orang. Susunan kepemilikannya hampir sama rata,

tetapl jumlah pemiliknya termasuk keluarga pendirinya lebih dari 160.660 -

g, sedangkan koperasi konglomerat yang berasal dari para peternak sapi.
x11k1 hanya oleh 10,000 orang. Apakah perusahaan semacam ini kope-

_="ala:'m ;zwanya" Kalau bentuknya jelas bukan koperasi. Sejak semula .

'buah PT vang berkembang secara kapitalistis, dan akhirnya gatuh di_ N

_ Sebelum memulax dengan ‘analisa dan kesimpulan, saya tergelitik untuk
mengemukakan sebuah kasus yang konkrlt Seorang kapltahs besar me!aku-
12 tahun lamanya dia merana mencan rahasxa perusahaan sampal berha511
:ba:k rahasxa teknik kulturnya, maupun teknik manajemennya. Telah banyak
kerugian vang dideritanya. Setelah berhasil dan ssmua liku-liku produksi,
manajemen umum dan distribusi {termasuk ekspor) dapat dikuasai, dibangun-
lah pabrik pengolahan jamur yang modern dan bermodal besar. Unit-unit
pengembangan jamurnya terdiri dari sebuah rumah tinggal dan 3 petak per-
tumbuhan jamur. Unit-unit ini dibangun dengan kekuatan modal dan kredit
dari bank atas tanggungannya. Tetapi setiap unit yang jadi diberikan kepada
penduduk desa tempat lokasi pabrik sebagai milik yang dihutang. Hutang ini
dibayar. dengan hasil jamurnya. : '

. Setelah angsuran hutang pokok dan bunganya, setiap bulannya dia masih
mempunyai penghasilan sebesar Rp. 60.000,00. Jumlah uang yang cukup
memadai untuk tingkat hidup desa tersebut. Dalam waktu 6-8 tahun, selurun
hutangnya akan lunas, Rumah tinggal annex 3 petak pertumbuhan jamur
akan menjadi miliknya. Karena dia sudah tidak perlo lagi mengangsur hutang
pokok dan bunganya, melonjaklah pendapatannya menjadi 10 kali lipat atan |
Rp. 600.000,00 sebulan. Para keluarga ini bergabung di dalam koperasi, vang
dimungkinkan. dan dibangkitkan oleh kapitalis yang besar. yang memiliki
pabrik- pengolahan. Pemerintah diminia untuk mengawasi agar senantiasa
keadilan ditegakkan. Hubungan antara koperasi petani jamur dan kapitalis
peinilik pabrik pengolahan bukan sekedar hubungan dagang, tetapi juga
hubungan penyuluhan peningkatan produkiivitas, penyvuluhan kesehatan, ke-
bersihan dan sebagainya. Koperasi tulen, baik dalam bentuk maupun jiwanya,
dilahirkan dan ditumbuhkan oleh seorang kapitalis tulen. Timbul pertanyaas,
apakah kapitalis ini masih seorang kapitalis yang harus dibasmi, ataukah
kanitalis ini adalah seorang kapitalis vang sosialistis, ataukah kapitalis vang
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profesional oleh tenaga-tenaga gajian nonpemilik. Tidak peduli apakah
“perusahaan ini swasta atau koperasi, dan tidak peduli pula bagaimana asal

mulanya perusahaan, apakah perusahaan tumpuh dari seorang kapitahs tuien,‘ o

cah., perusahaan tumbuh dari koperasi. tulen yang kecil, yang gra;; -

'.perusahaan swasta kapztalistis yang mengadi publik tidak ada bedanya, :
dalam. gaya .manajemen, dalam strategi perusahaan dalam oportunisime,
:"dalam fkeserakahan Adalah menarik untuk melakukan penelitian demi p
- buktian dalil absenteisme ini, apakah benar bahwa orang-orang yang di-
-asuransxkan oleh Perusahasn Asuransi Bumiputera 1912 meragsakan d n
menyadari ‘bahwa mereka sebagal anggota-anggota Koperasa Perasuranm '
Bumiputera. 1912 adalah pemiliknya yang mempunyai kekuasaan tertmggl

T;ga faictor pentmg da}am menentukan karakieristik koperasi perlu kita
;bahas sebelum kita dapat menarik kesimpulan-kesimpulan yang releva
‘Faktor-faktor ini adalah keterlibatan para anggota atau pemilik koperas:
secara fisik dalam proses produksi, keterlibatan para anggota atau pemilik
koperasi dalam manajemen, dan faktor kepemilikan.

Keterhbatan Fisik dalam Proses Pmduksa

_ I—Iukum penlaku blSﬂ!S juga mengagarkan kepada kita, bahwa unit usaha
yang berhasil, apa pun bentuknya, juga perusahaan pribadi seorang diri pun
berhasilnya ini berarti pula bahwa perusahaannya akan membesar dengan
cepat. Dalam waktu singkat, volume perusahaannya sudah tidak mengumkan-
nya Jagi untuk secara fisik sendirian terlibat langsung di dalam proses pm-
duksi. Dalam waktu singkat dia akan membutuhkan tenaga-tenaga pegawai
gajxau Dalam hal koperasi seperti yang digambarkan tadi, koperasi peternak
sapi perah yang berhasil sampai dapat memiliki pabrik pengolahan susu akan
:sangat membutuhkan tenaga-tenaga gajian profesional untuk mengelola
'pabnknya Para anggoianya masih tetap terlibat di dalam peternakan sapi
perah ‘memelihara sapi dan memerah susnnya. Maka dengan dilepaskannya
manajemen pabrik pengolahan susu kepada kelompok manajer profesional,
dan”dengan kepemilikan yang bersifat publik, gejala absenteisme akan
‘Berlaku. Para manajer profesional akan menerapkan prinsip-prinsip strategi
dan manajemen bisnis, lengkap dengan diversifikasi dan konglomerasinya.
Jadi kalau koperasi tidak mau secara a priori sudah ditakdirkan hanya boleh
bergerak dalam skala bisnis yang sangat terbatas, keterlibatan fisik para ang-
gotanva ke dalam proses produksi tidak dapat kita jadikan ukuran karak-
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M_asiajemen

Mengenai susunan manajemen sebagai ukuran untuk menentukan apakah
sebuah organisasi tertentu itu koperasi atau tidak, kita tidak perlu berpanjang
' Dalam kelompok koperasi vang cukup kecil pun dan primer 51fatnya,'
mana;emen tidak mungkin dilakukan oleh seluruh anggota koperasi secarta
ramai. Dalam skala yang betapa pun kecilnya, kalau volume dari
perasi itu ingin ada artinya, skalanya toh akan sedemikian besarnya,
ngga keterlibatan manajemen secara full time dalam waktu singkat tidak
an"dapat dihindarkan. Sistem rotasi manajemen sehingga secara berkala
"setlap ‘anggota koperasi akan menduduki manajemen koperasi tidak dapat
dibenarkan oleh hukum-hukum manajemen perusahaan yang sehat ditinjau
dari “sudut kontinuitas, kemampuan profesional, gaya manajemen, dan
faktor—faktor lain lagi vang menentukan sukses atau tidaknya suatu mana-
jemen ‘Ditinjan dari sudut jumlah anggotanya saja sudah membuat mustahil
'bahwa seluruh anggota dilibatkan di dalam manajemen, walaupun secara
bergxhran

Eepemilikan

Semakin banyak dan merata yang memiliki perusahaan, dirasakan
semakin adil dan semakin mirip dengan koperasi, paling tidak dalam jiwanya.
.Renungan ini membawa kita pada BUMN. Kalau soal kepemilikan yang
'dnanggap pentmg uniuk keadilan ekonomi, BUMN sudah dmihkl oleh
10 000 orang seperti hainya dengan koperasi dan hanya oleh 100.000 orang
seperti haInya dengan perusahaan vang berbentuk PT dan bersifat pubhk

e Setiap BUMN sudah dimiliki oleh seluruh rakyat yang 160 juta jumlahnya.
Mengapa repot-repot memikirkan koperasi dan memberi angin kepada

-swasta, apalagi swastanisasi, yang berarti bahwa BUMN yang tadinya sudah
baik-baik milik rakyat seluruhnya dijnal kepada swasta? Hanya memperhi-
tungkan faktor kepemilikan sebagai ukuran keadilan ekonomi menjuruskan
kita pada pemilikan semua unit produksi oleh negara atau etatisme, yang ter-
gyata juga ditentang oleh UUD 1945, seperti vang dijelaskan oleh ”Penjeiasan
tentang uup Negara Indonesia.”

: -Terlihat adanya perbedaan antara pemilikan unit usaha partikulir secara
merata ‘oleh anggota-anggota masvarakat dan BUMN. Memane BIIMAN
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chperoleh dari kepemilikan ini tidak diperoleh segera dan langsung, melamkau;

haruslah melalui APBN, prosedur penggunaan APBN, apaksh dirinya ter-:

masuk ke dalam yang akan menikmati APBN, sedangkan prosedur pencairan-.
‘nya-masih akan ‘sangat mungkin mengalami penguapan dan sebagainya..
Dengan demikian, absenteisme - tidak karena - hanya berlakunya hukum &
ekonomi, tetapi juga perundang-undangan negara membuat jarak yang sangat.
jauh:antara harta yang dimilikinya dan para pemiliknya. Karena sifatnya har-
ta sebagai harta kolektif seluruh bangsa; kenikmatan yang diperoleh dari ha
tasinisjuga, berbentuk kenikmatan -kolektif seperti 3aian~jaian raya tamay
ta_man hxburau, transportas: Umum dan sebagamya

Saya sangat dapat merasakan adanya kebutuhan manusia akan ]ammau_'
Lemakmuran hidupnya vang tidak didasarkan atas tenaga kerjanya semata-;
tata, melainkan juga didasarkan atas pemilikan kekayaan yang menghasilkag. .
bunga -atzu dividen, yang dapat dinikmati sebagai penghasilan ekstra ataw:
sebagai penghasilan dalam hal dia secara fisik sudah tidak dapat bekerja lagi;’
baik karena usia lanjut, maupun karena kecelakaan, cacat fisik dan sebagais.
nya.-Saya sangat dapat membayangkan betapa was-wasnya manajer tingkat.
atas akan apa yang akan terjadi dengan gaya dan tingkat hidupnya sekarang.
vang-serba mewah, kelas satu dan gemerlapan, bilamana dia sekonyong-
konyong harus kehilangan pekerjaannya karena alasan apa pun. Saya lebih
dapat merasakan lagi, betapa nikmatnya golongan rakyat berpenghasilan remn-,
dah, apabila mereka dapat diberikan jaminan akan kelangsungan dan stan-.
dard minimum hidupnya secara layak sekahpun mereka sudah tidak rnampu
beker}a Eag: ; :

Tetapi jaminan ini tidak dapat diberikan dalam bentuk pemilikan saham;
dari unit-unit-usaha, apa pun bentukaya, termasuk pemilikan unit produksi.
dengan bentuk koperasx ‘Mengapa dem;kxan‘? -

: Perz‘ama adalah bahwa pemihkan perusahaan vang demikian di sampmg '
mempunyai kemungkinan menikmati laba, juga mengandung risike menderita
kerugian. Tidak jarang kita membaca dan mendengar pendapat-pendapat dari
tokoh-tokoh ekonomi dan tokoh-tokoh pemikir vang didasarkan atas persep-
si yang keliru. Pendapat ini adalah bahwa seolah-olah manusia itu hanya
dapat hidup berbahagia dengan tingkat kemakmuran yang memadai apabila
dia adalah pemilik dari aparat produksi. Tidak terbayang olehnya bahwa
bagian terbesar dari manusia bukanlah manusia entrepreneur. Mereka imi
lebih berbahagia mendapatkan nafkahnya dari pekerjaan dengan pendapatan
vang teiap dan langgeng. Mereka tampaknya juga lupa bahwa manusia-
manusia di dalam dunia seni, dunia pemikiran, dunia pendidikan dan dunia
tubndaliternl mmrdn (7 1immriern Jrretriy adalal nmetn . meraiicin vano naling firiood
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* JALAN BUNTU BAGI KOPERASI SEBAGAT SATU-SATUNYA BENTUK
BADAN USAHA

“eDard selirah uraian ini telah dicoba untuk mengemukakan, dilema dan

jalan buntu-apa dan bagaimana yang akan kita jumpai apabila kita mutlaks’

o 'mﬁtlakahiharus hanya menerima koperasi sebagai bentuk satu-satunya dari
aparat produksi negara kita. Juga telah dikemukakan bahwa walaupun Bung -

- Hatta dengan ‘segala argumentasinya telah mencanangkan koperasi sebagai S

: beniuk :badan"usaha satu-satunya dalam politik perekonomian jangka pan-
jang, 25-tahun -setelah dlumumkannya pendapat—pendapatnya itu Justru ke-
bahkannya yang kita hadapi.

-=Kalau'k1ta p'ercaya dengan pandangan Pe_ter Drucker seperti vang diurai-

kannya dalam tulisannya yang berjudul »’The Changed World Economy,””.

lebih ‘pudar lagilah logika dan harapan bahwa koperasi akan bisa men;ad:_. _
satu satunya bentuk unit usaha tanpa memelaratkan kita semua.

Ada satu kekuatan dari hukum ekonomi yang tidak boleh kita lupakan;
terutama pada wakru ini, ketika kita dipaksa untuk bisa melakukan ekspor
nonm1gas dan pada waktu kita dipakse untuk mengubah politik perekonomi- -
an Import substitution menjadi politik perekonom:an export led industrializa~
tmn Kaiau k:ta harus bersaing di pasaran internasional, barang-barang yang
kita hadap1 sebagax barang-barang saingan kita berasal dari berbagai negara.’
Bi antaranya sangat banyak yang ciatang dari negara-negara dengan industyi
skala dunia, vang tidak mungkin semuanya harus berbentuk koperasi.
Produkwprodnk ini hanya dapat kita saingi dengan produk-produk vang juga
dlhasﬂkan dengan unit-unit produksi berskala sarigat besar pula, yang tidak
mungkm secara mutlak hanya boleh berbentuk koperasi saja.

; Sayang sekali bahwa Bung Hatta tidak sempat melihat bentuk-bentuk serta
kekuatan bekerjanya hukum-hukum ekonomi di dalam dunia yvang sudah:
menjadi mengeci! dengan instrumentalia raksasa, global dan bergerak cepat:
Hokum-hukum ekonomi ini yang akan membuat kita sengsara apabila kita
secara ‘dogmatis berpegang teguh pada koperasi sebagai satu-satunya bentuk
badan usaha. Dengan pikirannya yang jernih dan tajam, seria dengan
patriotisme ‘vang tidak dapat diragukan oleh siapa pun, beliau telah
memberikan kepada bangsa kita inspirasi-inspirasi besar. Tetapi tidaklah fair
mengharapkan dari Bung Hatta bahwa beliau harus dapat melihat di tahun
1551 “betapa pesatnya kemajuan tekmologi yang membuat perubahan-
perubahan besar dan cepat terhadap berlakunya hukum-hukum ekonoemi vang
Alehnva icarndit talabh dilenall demonm hamiiir faitas (Ann raclicfio colimmani wroamo
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Lalu apakah kita harus menerima semua akibat dari bekerjanya demikian
banyaknya bentuk-bentuk unit usaha, dari koperasi sampai pedagang. kaki
'ﬁhma, dari perusahaan swasta warungan sampai konglomerat multmaszonal
- dan dari Pertamina, bank-bank negara sampai BUMN-BUMN dalam segala
y 'bidang? ‘

_Akibat dari ada dan bekerjanya unit-unit usaha ini bersifat dua: yang per-
tgma adalah produksi barang dan jasa secara optimal, karena produksi
dilakukan oleh kelompok unit-unit produksi yang bentuk-bentuknya disesuai-
kan dengan bakatnya, gayanya dan ambisinya masing-masing. Kita hanya bisa
bersorak dan bergembira atas hasil-hasil produksi dari proses dan bentuk yang

optimal. Mengingat akan topik uraian ini, patut dipertanyakan, apakah

koperasi masih mempunyai tempat yang berarti di tengah-tengah bentuk-

pentuk badan-badan usaha lainnya? Bagian terbesar dari rakyat kita yang 160

juta jiwa masih hidup dari pertanian dan peternakan di pedesaan. Sektor ini

adalah sektor yang sangat besar volumenya dan sektor yang subur umtuk
pengembangan koperasi, Apabila mereka memang menyadari manfaat dari
koperasi, dan mereka sendiri mampu bergabung dan berorganisasi, peranan
koperasi-koperasi primer ini dan sumbangannya kepada pembamgunan
ekonomi akan menjadi sangat besar, Hakekat dari perekonomian kita masih
seperti yang dikenali oleh Prof. J.H. Boeke di dalam pidato pengukuhannya
sebagai guru besar di tabun 1930 yang berjudul ’Dualistische Economie,”

Sinyalemen ini adalah tajamnya pembagian ckonoemi kita ke dalam sektor

tradisional dan sektor modern, yang kini kira-kira berjatuhan sama dengan

sektor pertanian/peternakan dan sektor industri. Oleh karena itu, biarkanlah
sektor modern berhadapan dengan pasaran dunia dengan bentuk-bentuk dan
cara usaha yang memadai pesaing-pesaing lainnya di pasaran internasional.

Sektor tradisional kita kembangkan melalui koperasi. Dalam perspektif ini,

koperasx ma51h akan tetap merupakan porsi terbesar dari seluruh kegiatan

produksx bangsa kita.

‘:-Akibat kedua adalah ketidakadilan yang dibangkitkan olehnya, karena
para pemilik unit-unit produksi besar dan raksasa mempunyai komando lang-
sung terhadap hasil-hasilnya, vang kalau tanpa intervensi pemerintah juga
dapat dipakai semaunya sendiri. Di sinilah pemerintah dengan segala kekua-
saan perundang-undangannya harus berperan besar. Kalau hukum ekonomi
menentukan arah, bentuk-bentuk badan usaha dan proses produksi yang op-

timal, hukum negara dalam bentuk perundang-undangan negara yang menen-
an hachimang mem oot koot hanol]l dosm bBariloomotne Lramslrommdmo odmed smom
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s Instrumentalia untuk menjamin pembagian yang adil dari hasil-hasil pro. -

~duksi '-yang'_a_sjudah optimal ini sangat banyak, dan banyak pula contohnya di:

mnegara-negara lain, seperti pembentukan dewan perusahaan, di mana kepen-

tingan karyawan dan buruh diwakili, diharuskannya majikan membayar
~-premi untuk sistem jaminan sosial nasional, diharuskannya mengangkat ang- -
-.';got :dewan komisaris sebagai wakil buruh, dan masih banyak lagi. Yang - -

- terp ntmg'_' darl .segala-galanya tentunya adalah melalui perpajakan, vang '

-mas:h merasa sayang.

'-:='-SatLi'-‘s'i§tém raksasa secara nasional perlu saya kemukakan di sini, meng- -~
ingat akan besarnya kadar keadilan sosial yang dapat diberikan olehnya:
Sistem ini adalah sistem jaminan sosial nasional yang sudah ada rintisannya
. dalam bentuk Asuransi Tenaga Kerja atau Astek.

Kalau dapat dikembangkan secara optimal, Astek inilah yang akan
merupakan penjelmaan konkret dan material dari nilai-nilai dan semangat
gotong-royong kita, Betapa tidak? Dalam Astek inilah nantinya akan berlaku
prinsip bahwa semua bagian rakyat yang berpendapatan karena bekerja, baik
buruh maupun majikan, memberikan sebagian dari pendapatannya uniuk
dipakai oleh bagian lain dari rakyat yang kebetulan membutuhkannya berupa
pensiun, tunjangan janda, tunjangan pengangguran, tunjangan yatim piatu,
tunjangan invaliditas dan sebagainya. Hanya dengan demikian perasaan takut
akan terputusnya kelangsungan mempertahankan standard hidup yang layak
dapat ditiadakan. Bahwa ini bukan utopi atau impian yang indah-indah
belaka telah dibuktikan oleh banyak negara yang dinamakan welfare states.

Apakah sistem yang indah ini akan benar-benar dapat menjelma menjadi
kenyataan di negara kia, sangat tergantung daripada dua hai:

1. Sampai di mana kekuatan-kekuatan politik akan dapat menghasilkan
gagasan-gagasan praktis dan konkret yang dapat diterima oleh tata nilai
dan kebudayaan bangsa kita. Inilah anmtara lain salah satu tugas yang ter-
penting dari partai politik, yakni menjabarkan perasaan keadilan sosial
rakyat ke dalam instrumentalia yang konkret. Terutama sekarang ketika
kita telah dapat menyelesaikan masalah ideologi. Semoga kampanye pemi-
lihan umum yang sudah di ambang pintu akan dipakai sebagai forum oleh
partai-partai politik dan Golkar uniuk berlomba-lomba menjajakan gagas-
an-gagasan yang praktis, konkret dan konstruktif,

2. Sampai di mana kita akan dapat membenahi aparat-aparat negara sampai
meniadi anarat vane hercih herwihawa eficien doan afelktif Faruam int Bi-







